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Abstract: Every company aims to maximize its profits, which benefits expanding business lines, operational 
efficiency, and enhancing shareholder welfare. One significant factor influencing a reduction in corporate profits is 
taxation. Consequently, many companies engage in tax avoidance by minimizing the amount of tax payable to the 
tax authorities. This practice is known as tax aggressiveness. Tax aggressiveness refers to a company's legally 
permissible actions to minimize its tax obligations through tax management planning. The objective of this research 
is to analyze empirical evidence regarding Liquidity, Capital Intensity, Sales Growth, Profitability, Inventory 
Intensity, and Debt to Assets Ratio on Tax Aggressiveness. The study focuses on companies in the cyclical and 
consumer non-cyclical sectors from the period 2020 to 2022, spanning three consecutive years. Raw data collected 
was processed using purposive sampling, comprising 67 companies that met the criteria. The data was analyzed 
using multiple regression models. Results indicate that Liquidity, Inventory Intensity, Debt to Assets Ratio, and 
Capital Intensity do not influence Tax Aggressiveness, whereas Profitability and Sales Growth do affect Tax 
Aggressiveness. 
 
Keywords: Capital Intensity, Debt to Asset Ratio, Inventory Intensity, Liquidity, Profitability, Sales Growth, Tax 
Aggressiveness 
 
Abstrak: Setiap perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan keuntungannya, yang bermanfaat untuk 
memperluas lini bisnis, operasional perusahaan, dan meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Salah satu 
faktor yang memengaruhi pengurangan keuntungan perusahaan adalah pajak, sehingga banyak perusahaan 
menghindari pajak dengan meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayarkan kepada Kantor Pajak, hal yang 
dilakukan perusahaan dalam meminimalkan pajak mereka adalah Agresivitas pajak. Agresivitas pajak adalah 
tindakan perusahaan untuk secara legal meminimalkan kewajiban pajaknya melalui perencanaan manajemen 
pajak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bukti empiris mengenai Likuiditas, Capital Intensity, 
Sales Growth, Profitability, Inventory Intensity, dan Debt to Assets Ratio terhadap Agresivitas Pajak. Penelitian ini 
menggunakan perusahaan-perusahaan di sektor cyclical dan consumer non-cyclical. Periode dari tahun 2020 

hingga 2022, selama tiga tahun berturut-turut, dan data mentah yang dikumpulkan diproses menggunakan metode 
purposive sampling, Yang terdiri dari 67 perusahaan yang memenuhi kriteria. Data tersebut diolah dan dianalisis 
menggunakan model regresi berganda. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa Likuiditas, Inventory Intensity, 
Debt to Assets Ratio dan Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak, sementara Profitability 
dan sales growth mempengaruhi Agresivitas Pajak.  
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Kata Kunci: Agresivitas pajak, Intensitas Modal, Intensitas Persediaan, Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan, 
Profitabilitas, Rasio Utang Terhadap Aset 
 
PENDAHULUAN  

Setiap perusahaan memiliki tujuan 
memaksimalkan laba perusahaan-nya, yang 
berguna untuk memperluas lini bisnis, 
operasional perusahaan, dan menyejahterkan 
para pemegang saham. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi pengurangan keuntungan 
perusahaan adalah pajak, sehingga banyak 
perusahaan menghindari pajak dengan 
meminimalisir nominal pajak yang akan 
dibayarkan kepada KPP. Pajak merupakan 
pungutan setiap warga negara kepada 
pemerintah baik orang pribadi maupun badan, 
pungutan ini bersifat wajib dan memaksa yang 
sebagaimana  sudah diatur dalam undang-
undang dan tidak bersifat imbalan yang bisa 
dirasakan secara langsung (UU nomor 16 Tahun 
2019) Jenis pajak yang akan dikenakan 
perusahaan oleh negara adalah Pajak 
Penghasilan Badan (PPH Badan), setelah 
perusahaan membayar PPhB, perusahaan akan 
mendapatkan SPT PPh Badan, yang 
merupakan surat bukti pembayaran SPT PPhB 
yang dilakukan wajib pajak badan.  

Untuk membayar SPT PPhB, wajib 
pajak badan diharuskan untuk harus membuat 
pembukuan. Menurut Pasal 1 Nomor 29 
Undang-Undang KUP, Pembukuan adalah 
tindakan mencatat secara teratur informasi dan 
data keuangan seperti harta, kewajiban, modal, 
penghasilan, biaya, serta nilai barang atau jasa 
yang diperoleh atau diserahkan, dan diakhiri 
dengan membuat laporan keuangan seperti 
neraca dan laporan laba rugi untuk periode 
Tahun Pajak yang bersangkutan (Undang-
Undang Nomor 6 tahun 1983) Dalam 
pembukuan yang dibuat oleh perusahaan berisi 
laporan untung dan rugi sebuah perusahaan 
yang berguna untuk pemotongan pajak 
perusahaan untuk setiap karyawannya.  

Pengertian pajak dalam hal ini 
mencakup tidak hanya beban pajak yang 
tercantum dalam laporan laba rugi, tetapi juga 

meliputi utang pajak, asset, kewajiban, likuiditas, 
dan ekuitas yang tercatat dalam laporan posisi 
keuangan. dapat berdampak pada penambahan 
atau pengurangan laba, (Muljono 2012) yang 
mana hal ini memainkan peran penting dalam 
analisis laporan keuangan. Oleh karena itu, 
semua aspek yang terkait dengan pajak perlu 
dicatat dalam laporan keuangan. 

Menurut beberapa penelitian mengenai 
posisi keuangan perusahaan terhadap 
agresivitas pajak, ada beberapa hal yang 
memiliki pengaruh positif maupun negatif. Salah 
satu penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al. 
2021) berpendapat bahwa posisi keuangan 
seperti leverage, likuiditas dan capital intensity 
tidak memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap agresivitas pajak.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
(Andriani dan Ridolf 2019) berpendapat bahwa 
tidak semua posisi keuangan memiliki sifat yang 
signifikan terhadap agresivitas pajak, seperti, 
Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), 
Debt to Asset Ratio (DAR), dan Capital Intensity 
Ratio (CIR) berpengaruh signifikan terhadap 
Agresivitas Pajak, jika Debt to Asset Ratio (DAR) 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
Agresivitas Pajak. Sedangkan Current Ratio 
(CR) dan Capital Intensity Ratio (CIR) tidak 
berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 

Pembayaran pajak terutama para wajib 
pajak badan bukanlah suatu hal yang mudah, 
dikarenakan pajak yang dibayar akan 
mengurangi laba yang telah didapatkan. 
sehingga bisa mempengaruhi efek psikologi 
para pewajib pajak, adakalanya perusahaan 
merasa terbebankan oleh pajak jika terjadi 
kesalahan berupa kurang bayar maupun lebih 
bayar dalam pelaporan pajaknya (Santoso dan 
Rahayu 2019) sehingga banyak pewajib pajak 
untuk menghindar serta merekayasa nominal 
pajak yang akan dibayar.  
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Tidak ada seorang pun senang 
melakukan pembayaran pajak, menurut Asumsi 
Leon Yudkin (Santoso dan Rahayu 2019)  
1. Wajib pajak selalu berusaha membayar 

pajak terutang sekecil mungkin, sepanjang 
hal itu dimungkinkan oleh undang-undang.  

2. Wajib pajak cenderung untuk 
menyelundupkan pajak (tax evasion) yakni 
usaha penghindaran pajak terutang 
secara illegal, sepanjang wajib pajak 
tersebut yakin tidak akan ditangkap dan 
bahwa orang lain pun melakukan hal yang 
sama.  

Menurut asumsi Leon Yudkin yang 
tertulis dalam buku (Santoso dan Rahayu 2019) 
ini membuat para pewajib pajak terutama wajib 
pajak badan mengupayakan untuk 
meminimalisir nominal beban pajak mereka 
dengan melakukan Agresivitas Pajak. 
Agresivitas pajak (tax aggressiveness) adalah 
suatu tindakan perusahaan untuk meminimalkan 
kewajiban pajaknya secara legal dengan 
melakukan tax management planning (Frank et 
al. 2009) 

Menggunakan perencanaan pajak 
untuk meminimalisir beban pajak bukanlah hal 
yang tercela, selagi masih didasari oleh metode 
yang legal dan taat dengan undang -undang 
pajak. Dalam melakukan agresivitas pajak, 
perusahaan bisa melakukan tax planning yang 
dimana memiliki fungsi untuk menyusun 
ataupun mengorganisir usaha wajib pajak agar 
beban pajak maupun pajak penghasilan lainya 
berada dalam jumlah yang minimal dan sudah 
sesuai dengan undang -undang (Pohan 2020) 

Dalam melakukan Tax Planning ada 
tiga macam cara untuk meminimalkan jumlah 
pajak bagi wajib pajak badan. Yaitu, Tax 
Avoidance (Penghindaran Pajak) yang 
merupakan penghindaran pajak dengan metode 
(grey area) yang memanfaatkan kelemahan 
undang-undang, Tax Evasion (Penyelundupan 
Pajak) car aini melakukan penghindaraan pajak 
tidak sesuai dengan undang-undang dan 
memiliki resiko yang sangat tinggi, dan Tax 
Saving (Penghematan pajak) dengan 

melakukan penghindaraan pajak yang masih 
sesuai dengan undang-undang dan aman bagi 
wajib pajak (Pohan 2020). 

Penelitian tentang agresivitas pajak 
telah dilakukan sejak lama, namun menjadi 
semakin penting dan intensif pada tahun-tahun 
terakhir. Salah satu alasan utama adalah 
meningkatnya kesadaran masyarakat dan 
pemerintah terhadap pentingnya memerangi 
praktik penghindaran pajak yang tidak etis atau 
melanggar hukum. Selain itu, perubahan dalam 
sistem perpajakan global dan kebijakan 
pemerintah juga telah memperkuat isu ini. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa 
praktik agresivitas pajak dapat merusak reputasi 
perusahaan, meningkatkan risiko hukum dan 
keuangan, serta mengurangi kepercayaan 
investor dan masyarakat pada perusahaan. 
Namun, beberapa penelitian juga menunjukkan 
bahwa agresivitas pajak dapat membantu 
perusahaan meningkatkan nilai saham dan 
kinerja keuangan, serta meningkatkan daya 
saing perusahaan. 

Bedasarkan fenomena di atas, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam 
mengenai topik Agresivitas Pajak dan faktor 
yang mempengaruhinya, penelitian ini mengacu 
terhadap penelitian terdahulu (Putri et al. 2021) 
perbedaan antara penelitian ini dengan 
penelitian (Putri et al. 2021) terletak pada 
variabel independen dan objek serta periode 
penelitiannya.  

Variabel independen yang digunakan 
dalam jurnal (Putri et al. 2021) terdiri dari tiga 
variabel yaitu likuiditas, leverage, and capital 
intensity berbeda dengan, peneliti ini 
menggunakan 6 variable independen, yaitu 
Leverage, Capital Intensity, Inventory Intensity, 
Profitability, sales growth, dan Debt To Asset 
Ratio 

Objek penelitian ini menggunakan 
perusahaan consumer cyclicals dan non 
cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dengan rentang tahun 2020-2022, jika 
dibandingkan dengan jurnal acuan utama (Putri 
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et al. 2021) menggunakan periode 2017-2020 
dengan objek penelitian sektor bank  

Motivasi penelitian ini adalah untuk 
melakukan Analisa bukti empiris mengenai yaitu 
Likuiditas, Capital Intensity, sales growth, 
Profitability, Inventory Intensity, dan Debt to 
Asset Ratio terhadap Agresivitas pajak yang 
terjadi pada perusahaan sektor consumer 
cyclicals dan non cyclicals di Indonesia.  

Dalam rangka memahami lebih lanjut 
tentang agresivitas pajak, penelitian dilakukan 
dengan berbagai pendekatan, seperti studi 
kasus perusahaan, analisis data keuangan, dan 
pengembangan model teoritis. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor 
yang mendorong perusahaan untuk bersikap 
agresif dalam mengelola pajak mereka, serta 
dampak-dampak yang ditimbulkan dari praktik 
tersebut.  
 
Agency Theory 

Teori yang mendasari penelitian ini 
adalah Agency Theory di mana teori keagenan 
(agency theory) merujuk pada hubungan atau 
kontrak antara prinsipal dan agen di dalam 
perusahaan (Jensen dan Meckling 1976) . Agent 
adalah pihak manajemen yang bertanggung 
jawab atas pengelolaan perusahaan, sedangkan 
Principal adalah pemegang saham perusahaan, 
yang dimana pemilik saham perusahaan tidak 
secara langsung mengetahui pengelolaan 
perusahaan atau pengambilan keputusan dalam 
perusahaan.  

Dengan adanya agency teori ini,  
mengakibatkan adanya pandangan bahwa akan 
adanya terjadi nya konflik antara agent dengan 
principal seperti dalam informasi laporan 
keuangan perusahaan, dikarenakan adanya 
principal yang tidak secara langsung 
mengetahui pengelolaanya. teori agensi dalam 
perpajakan akan ada terjadi konflik dimana, 
manajemen berusaha untuk meningkatkan nilai 
perusahaan dengan cara menghindari 
pembayaran pajak yang tinggi dan bisa 
membayar dividen kepada pemegang saham, 
namun, beberapa principal sebagai pemegang 

saham tidak mendukung penghindaran pajak 
karena dianggap sebagai manipulasi laporan 
keuangan, melalui penjelasan konflik atau 
perbedaan pendapat tersebut mengakibatkan 
terjadinya asymmetry information 

Melalui penjelasan theory agency dan 
contoh konflik, pemerintah merupakan principal 
dan perusahaan dalam penelitian ini cyclicals 
and consumer non-cyclicals adalah berperan 
sebagai agent. Di mana perusahaan dan 
pemerintah memiliki kepentingan yang berbeda, 
perusahaan sebagai wajib pajak ingin 
membayar beban pajak seminimal mungkin agar 
profit yang didapat dalam satu tahun tidak 
terpotong secara maksimal untuk membayar 
kewajiban pajak, dan pemerintah ingin 
perusahaan dapat membayar pajak untuk 
kebutuhan pemerintahan seperti pembangunan 
infrastruktur, kesejahteraan rakyat, dll. Hal ini 
menimbulkan konflik kepentingan dengan fiskus 
(representasi pemerintah) yang memiliki tujuan 
untuk memaksimalkan penerimaan negara dari 
pajak, karena pajak merupakan sumber 
penerimaan negara terbesar. 

 
Agresivitas Pajak 

Tax Avoidance, Tax evasion, dan 
manipulasi pendapatan adalah contoh 
penghindaran pajak. Agresivitas pajak adalah 
praktik meminimalkan laba kena pajak 
perusahaan melalui perencanaan pajak (Frank 
et al. 2009). Pada tahun 2016 survey yang 
dilakukan IMF dengan dilakukan analisis oleh 
International Center for Policy and Research  
(ICTD) melakukan analisis berupa, 30 negara 
yang melakukan penghindaran pajak. analisis 
tersebut menghasilkan bahwa Indonesia masuk 
ke peringkat 11 terbesar dengan nominal 6,48 
miliar pajak perusahaan yang tidak 
membayarkan pajaknya terhadap direktorat 
jenderal pajak (Jhonson 2017). 

 
Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak 
 Likuiditas adalah Kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban yang 
memiliki periode waktu jangka pendek dengan 
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menggunakan aset lancar (Syamsuddin 2013) 
Hutang bunga, hutang dagang, hutang pajak 
merupakan kewajiban jangka pendek.  
 Penyebab penundaan pembayaran 
untuk membayar pinjaman yang telah matang 
direncanakan, itu merupakan ketidakmampuan 
perusahaan untuk membayar hutang pada 
waktu yang telah ditentukan. Likuiditas ini 
merupakan peningkatan kapasitas untuk 
memenuhi kewajiban langsung. Karena 
hubungannya dengan kemampuan untuk 
mengubah aset menjadi uang tunai. 
 Perusahaan biasanya cenderung 
membayar pajak lebih rendah ketika rasio 
likuiditasnya tidak menguntungkan atau turun 
begitupun sebaliknya. Meskipun sebuah 
perusahaan mungkin likuid atau berada dalam 
kondisi yang baik, belum tentu akan membayar 
pajak yang terkait dengan kepemilikan  
(Lemmuel dan Sukadana 2022) . 

Dengan pendapat tersebut banyak 
penelitian yang menghasilkan penelitian 
berbeda-beda dengan pendapat dan alasan 
masing-masing. penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh (Putri et al. 2021)  menghasilkan 
uji hipotesis likuiditas terhadap agresivitas pajak, 
menunjukkan bahwa likuiditas tidak banyak 
berdampak terhadap agresivitas pajak. Karena 
sampel di perusahaan ini menunjukkan bahwa 
perusahaan dapat melunasi semua kewajiban 
jangka pendeknya, termasuk pembayaran 
pajak, tidak ada hubungan yang jelas antara 
likuiditas dengan agresivitas pajak Peneliti 
selanjutnya juga dilakukan oleh (Adisamartha 
dan Noviari 2022) menghasilkan hipotesis 
bahwa likuiditas terhadap agresivitas pajak 
berpengaruh positif  hal ini menghasilkan 
pendapat baru jika semakin tinggi likuiditas 
perusahaan maka semakin tinggi juga 
agresivitas pajak yang dilakukan oleh 
perusahaan  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 
(Krisjayanti et al. 2022) bahwa likuiditas 
terhadap agresivitas pajak menghasilkan 
hipotesis tidak berpengaruh signifikan terhadap 
agresivitas pajak, dalam hal ini sampel 

perusahaan yang diambil mampu melakukan 
kewajiban keuangan perusahaannya, dengan 
hasil likuiditas perusahaan tersebut perusahaan 
bisa membayar kewajiban pajaknya  
Ha1: Likuiditas berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak  
 
Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 

Capital Intensity adalah total asset 
perusahaan dibagi dengan penjualan perusahan 
(Stephen 2010). Menurut (Angela dan Nugroho 
2020)  Intensitas modal atau sering kali disebut 
dengan Capital Intensity kerap sekali 
dihubungkan dengan aset tetap dan persediaan 
yang dimiliki perusahaan. Aset tetap 
menunjukkan seberapa besar kekayaan yang 
diperoleh perusahaan, karena semakin besar 
investasi pada aset tetap perusahaan, semakin 
besar beban penyusutan yang ditanggung 
perusahaan. Hal ini mengurangi keuntungan 
perusahaan sedemikian rupa sehingga dapat 
mempengaruhi kewajiban pajak perusahaan. 
(Hidayati et al. 2021).  

Menurut hasil penelitian terdahulu (Putri 
et al. 2021) bahwa Agresi pajak perusahaan 
tidak terpengaruh oleh intensitas modal secara 
substansial. Arah positif dari temuan penelitian 
menunjukkan bahwa bisnis dengan aset tetap 
yang besar juga, akan memiliki beban pajak 
yang besar. Hal ini karena beberapa bisnis 
memiliki aset tetap yang manfaat ekonominya 
telah habis tetapi pengakuannya belum 
dihentikan pengakuannya dan mengikuti dengan 
peraturan pajak Indonesia yang menjadikan 
beban depresiasi dapat dikurangkan dengan 
beban pajak 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 
(Windaswari dan Merkusiwati 2018) Dengan 
hipotesis capital intensity terhadap agresivitas 
pajak memiliki sifat berpengaruh positif terhadap 
agresivitas pajak, dengan ini menurut 
(Adisamartha dan Noviari 2022) menghasilkan 
teori baru bahwa walaupun perusahaan memiliki 
aset tetap yang banyak tetapi untuk menunjang 
operasional perusahaan, ini akan tetap 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak karena 
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dengan menunjang operasional perusahaan 
dengan secara tidak langsung laba yang akan 
didapatkan perusahaan akan semakin besar 
dan beban pajak yang akan didapatkan juga 
semakin besar, maka dengan itu sangat 
berpotensi bagi perusahaan melakukan 
agresivitas pajak  
Ha2: Capital Intensity berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak 
 
Profitability Terhadap Agresivitas Pajak 

Profitability adalah ukuran seberapa 
baik kinerja perusahaan, sehingga 
kemampuannya untuk menghasilkan 
keuntungan. Semua bisnis bertujuan untuk 
memiliki keuntungan yang maksimal dan 
Indikator utama keberhasilan perusahaan 
adalah laba. Untuk menentukan profitability, 
semua pendapatan harus ditambahkan bersama 
dengan semua biaya yang dikeluarkan oleh 
bisnis selama penggunaan aset dan 
kewajibannya (Dirman 2020), Profitability diduga 
mempengaruhi agresivitas pajak karena 
semakin besar laba perusahaan maka semakin 
besar pula beban pajak perusahaan. Semakin 
tinggi profitabilitas perusahaan akan 
mempengaruhi aktivitas yang akan dilakukan 
oleh perusahaan terkait dengan beban pajak 
yang harus dibayar (Windaswari dan 
Merkusiwati 2018) begitupun juga dengan 
sebaliknya. 
Ha3: Profitability berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak 
 
Sales Growth Terhadap Agresivitas Pajak 

Rasio yang digunakan untuk 
meramalkan pertumbuhan masa depan 
perusahaan adalah Sales Growth (Putri dan 
Arifin 2021), elemen ini merupakan salah satu 
elemen penting, terutama penjualan, 
menentukan kemampuan perusahaan untuk 
bertahan hidup. Tingkat Sales Growth 
membantu meramalkan tingkat laba yang akan 
dihasilkan perusahaan (Nisadiyanti dan 
Yuliandhari 2021). Kemampuan perusahaan 
untuk terus mengoperasikan bisnis dapat 

disimpulkan dari peningkatan penjualan. 
Pertumbuhan penjualan perusahaan yang besar 
akan berdampak pada jumlah uang yang 
dibutuhkan untuk operasi atau investasi. 
Pertumbuhan penjualan berfungsi sebagai tolok 
ukur untuk memproyeksikan pendapatan masa 
depan perusahaan dan menunjukkan efektivitas 
investasi yang dilakukan pada periode waktu 
sebelumnya.  

Untuk membuktikan pendapat tersebut 
dibuktikan dengan kuat dari penelitian yang 
dilakukan oleh (Antarani dan Merkusiwati 2022) 
bahwa hasil penelitian tersebut berpengaruh 
positif terhadap agresivitas pajak. penelitian 
yang dilakukan oleh (Ramadhani et al. 2020) 
dengan hasil hipotesis sales growth 
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak 
sehingga tidak searah dengan agresivitas pajak 
karena sampel perusahaan yang digunakan 
terjadinya peningkatan laba dikarenakan adanya 
peningkatan sales growth sehingga ini membuat 
atau berpotensi untuk perusahaan tidak 
melakukan agresivitas pajak, berbanding 
terbalik sekali dengan perusahaan yang memiliki 
sales growth yang memiliki nilai dibawah rata-
rata. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh  
(Tanjaya dan Nazir 2022) dengan hasil hipotesis 
sales growth terhadap agresivitas pajak bersifat 
tidak mempengaruhi, ada faktor yang membuat 
sales growth tidak mempengaruhi dikarenakan, 
sampel perusahaan yang dipakai memiliki laba 
yang tinggi tetapi memiliki beban yang besar 
sehingga itu menjadi pengurang laba 
perusahaan dan sebagai pengurang agresivitas 
pajak pada perusahaan tersebut  
Ha4: Sales Growth berpengaruh signifikan 

terhadap agresivitas pajak 
 
Inventory Intensity terhadap Agresivitas 
Pajak 

Inventory Intensity merupakan investasi 
persediaan yang memiliki fungsi untuk 
mengetahui seberapa besar investasi 
persediaan aset yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan (Setyawan et al. 2019) mengacu 
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terhadap PSAK 14 biaya muncul saat jumlah 
total persediaan yang dimiliki perusahaan dan 
total persediaan tersebut dialokasikan ke beban 
perusahaan sehingga dengan ini akan 
mengurangi laba dan pajak perusahaan 
(Prawiro dan Tjhai 2022) yang akan dibayar ke 
KPP. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
(Setyawan et al. 2019) dengan hipotesis 
inventory intensity terhadap agresivitas pajak 
menghasilkan berpengaruh negatif terhadap 
agresivitas pajak, dengan asumsi bahwa jika 
nominal inventory intensity tinggi maka nominal 
pajak yang akan dibayarkan akan berkurang. 
Menurut penelitian yang dilakukan (Sugeng et 
al. 2020) dengan hipotesis inventory intensity 
memiliki sifat berpengaruh signifikan terhadap 
agresivitas pajak.  

Inventory Intensity merupakan investasi 
persediaan yang memiliki fungsi untuk 
mengetahui seberapa besar investasi 
persediaan aset yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan (Setyawan et al. 2019) mengacu 
terhadap PSAK 14 biaya muncul saat jumlah 
total persediaan yang dimiliki perusahaan dan 
total persediaan tersebut dialokasikan ke beban 
perusahaan sehingga dengan ini akan 
mengurangi laba  dan pajak perusahaan 
(Prawiro dan Tjhai 2022) yang akan dibayar ke 
KPP, dan menurut penelitian yang dilakukan 
oleh (Setyawan et al. 2019) dengan hipotesis 
inventory intensity terhadap agresivitas pajak 
menghasilkan berpengaruh negatif terhadap 
agresivitas pajak, dengan asumsi bahwa jika 
nominal inventory intensity tinggi maka nominal 
pajak yang akan dibayarkan akan berkurang. 
Menurut penelitian yang dilakukan (Sugeng et 
al. 2020) dengan hipotesis inventory intensity 
memiliki sifat berpengaruh signifikan terhadap 
agresivitas pajak.  
Ha5:  Inventory Intensity berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak 
 

Debt to Asset Ratio terhadap Agresivitas  
Pajak 
 Debt Assets Ratio (DAR) menghitung 
rasio utang perusahaan dengan 
membandingkan total utangnya dengan total 
asetnya mengungkapkan seberapa besar aktiva 
perusahaan dibiayai oleh hutang (Kasmir 2015). 
Bunga pinjaman merupakan biaya yang dapat 
dikurangkan terhadap penghasilan kena pajak. 
Penghasilan kena pajak perusahaan berkurang 
sebagai akibat dari biaya bunga yang dapat 
dikurangkan, yang pada akhirnya menurunkan 
kewajiban pajak perusahaan. Dapat diklaim  
bahwa suatu perusahaan terlibat dalam 
agresivitas pajak ketika meningkatkan 
hutangnya untuk memenuhi syarat untuk 
mendapatkan keuntungan pajak yang signifikan 
sehingga bisnis dengan beban pajak yang tinggi 
dapat mengurangi kewajiban pajaknya. Untuk 
menguatkan memperkuat teori tersebut 
penelitian yang dilakukan (Andriani dan Ridolf 
2019) menghasilkan bahwa Debt to Asset Ratio 
berpengaruh signifikan negatif dengan tingkat 
agresivitas pajak yang rendah dikarenakan 
sampel perusahaan yang digunakan memiliki 
utang yang rendah secara langsung maka laba 
yang dimiliki juga rendah dan tidak berpotensi 
untuk melakukan agresivitas pajak. 
 Penelitian selanjutnya yang dilakukan 
oleh (Hutabarat dan Margaretha 2021) 
menghasilkan bahwa tidak ada pengaruh yang 
signifikan terhadap agresivitas pajak 
dikarenakan sampel perusahaan yang 
digunakan memiliki kondisi keuangan yang 
baik.Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 
(Kusuma dan Maryono 2022) bahwa tidak ada 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
agresivitas pajak, dapat disimpulkan bahwa 
DAR yang dimiliki perusahaan tersebut memiliki 
nilai yang tinggi sehingga sedikit kesempatan 
perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak.  
 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh  
(Lily dan Suhardjo 2022) dengan hipotesis DAR 
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Gambar 1. Model Penelitian 

 

terhadap Agresivitas pajak menghasilkan DAR 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
agresivitas pajak Penelitian selanjutnya 
dilakukan oleh (Fajar dan Diana 2020) dengan 
hipotesis DAR terhadap Agresivitas pajak 
menghasilkan DAR berpengaruh secara positif  
hadap agresivitas pajak 
Ha6:  Debt to Asset Ratio berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak 
 
MODEL PENELITIAN 

Di atas ini merupakan kerangka model 
penelitian, yang memiliki 6 variabel independen 
dengan 1 variabel dependen: 
 
METODE PENELITIAN 
 Pada penelitian menggunakan metode 
penelitian kuantitatif yang memiliki sifat ilmiah, 
terstruktur dan bersifat statistik yang memiliki 
tujuan untuk menguji kebenaran hipotesis 
(Sugiyono 2019, 19) dengan menggunakan 
metode kuantitatif penelitian ini memiliki maksud 
dan tujuan untuk mengetahui Penelitian metode 
kausalitas yang dimana seberapa besar 
hubungan antara variabel dependen sebagai 
variabel yang  mempengaruhi dengan variabel 
independen sebagai variabel yang dipengaruhi 
(Sugiyono 2013, 37). Dengan menggunakan 
metode kuantitaif, dalam penenlitian ini 

menggunakan variabel dependen Agresivitas 
pajak dengan variabel independen yang 
digunakan adalah Leverage, Likuiditas, Capital 
Intensity, Capital Intensity, Profitability, sales 
growth, dan Debt to Asset Ratio 
 
Agresivitas Pajak 

Agresivitas pajak adalah praktik 
meminimalkan laba kena pajak perusahaan 
melalui perencanaan pajak (Frank et al. 2009) 
Istilah "agresivitas pajak" menggambarkan 
serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam 
rangka transaksi yang terutama dimaksudkan 
untuk menurunkan kewajiban pajak perusahaan. 
Tingkat agresivitas pajak suatu korporasi diukur 
dari berapa banyak pemotongan pajak yang 
dilakukan (Liani dan Sifudi 2020) Untuk 
menghitung agresivitas pajak, pada penelitian ini 
menggunakan rumus Effective Tax Rate (ETR) 
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
(Putri, et al. 2021) 

ETR=
Total Beban Pajak Penghasilan

Laba Sebelum Pajak 
 

 
Likuiditas 
Likuiditas adalah Kemampuan perusahaan 
untuk membayar kewajiban yang memiliki 
periode waktu jangka pendek dengan 
menggunakan asset lancer (Syamsuddin 2013) 

 
 
 

Likuiditas 

Capital Intensity 

Profitability 

Sales Growth 

Inventory Intensity 

Debt to Asset Ratio  

Agresivitas Pajak 
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Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel 

Sumber: Perolehan data dari IDX 
 
Kemampuan agensi untuk membayar 
tagihannya meningkat seiring dengan kenaikan 
persentase ini. Bisnis yang sebagian besar 
asetnya terdiri dari kas dan piutang yang belum 
habis masa berlakunya umumnya dianggap 
memiliki persediaan yang besar (Putri et al. 
2021) 

CR =
Aktiva Lancar

Utang Lancar 
 

 
Capital Intensity 

Capital Intensity menunjukkan 
seberapa besar kekayaan yang diperoleh 
perusahaan, karena semakin besar investasi 
pada aset tetap perusahaan, semakin besar 
beban penyusutan yang ditanggung 

perusahaan. Hal ini mengurangi keuntungan 
perusahaan sedemikian rupa sehingga dapat 
mempengaruhi kewajiban pajak perusahaan. 
Untuk menghitung capital intensity, penelitian ini 
menggunakan rumus dari Rasio intensitas aset 
tetap, dimana rasio ini menggambarkan bagian 
dari aset tetap perusahaan atau berapa banyak 
dari total (Putri et al. 2021). 

Capital Intensity=
Total Aset Tetap 

Total Aset 
 

 
Profitability 

Profitability adalah ukuran seberapa 
baik kinerja perusahaan, sehingga 
kemampuannya untuk menghasilkan 
keuntungan itu penting. Semua bisnis bertujuan 

No Kriteria Pemilihan Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 
Jumlah 

Data 

1. Perusahaan yang ada pada sektor consumer cyclicals dan 
consumer non-cyclicals secara konsisten terdafatar di BEI 
dalam rentang tahun 2020-2022 

207 621 

2. Perusahaan yang ada pada sektor consumer cyclicals dan 
consumer non-cyclicals yang tidak secara konsisten 
mempublikasikan laporan keuangan yang berakhir 31 
Desember dalam rentang tahun 2020-2022. 

(17) (42) 

3. Perusahaan yang ada pada sektor consumer cyclicals dan 
consumer non-cyclicals yang tidak secara secara konsisten 
menggunakan mata uang Rupiah (Rp) dalam laporan 
keuangan perusahaan periode 2020-2022. 

(14) (42) 
 

4. Perusahaan yang ada pada sektor consumer cyclicals dan 
consumer non-cyclicals yang tidak secara konsisten memiliki 
hutang lancar dan asset lancar pada periode laporan tahunan 
yang berakhir 31 Desembe periode tahun 2020-2022.  

(1) (3) 

5. Perusahaan yang ada pada sektor consumer cyclicals dan 
consumer non-cyclical yang tidak secara konsisten memiliki 
laba sebelum pajak positif dalam laporan keuangan 
perusahaan pada periode tahun 2020-2022 

(100) (309) 

6. Perusahaan yang ada pada consumer cyclicals dan 
consumer non-cyclicals yang tidak secara konsisten memiliki 
hasil Effective Tax Rate (ETR) lebih besar dari 0 dan kurang 
dari 1 pada periode tahun 2020-2022 

(8) (30) 

 Perusahaan yang dijadikan sampel 67 201 
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untuk keuntungan maksimal. Profitability diduga 
mempengaruhi agresi pajak karena semakin 
besar laba perusahaan maka semakin besar 
pula beban pajak perusahaan. Semakin tinggi 
profitability perusahaan akan mempengaruhi 
aktivitas yang akan dilakukan oleh perusahaan 
terkait dengan beban pajak yang harus dibayar 
(Windaswari dan Merkusiwati 2018) Untuk 
menghitung profitability perusahaan dalam 
penelitian ini menggunakan rumus return on 
investment (ROI) 

ROI=
Laba Setelah Pajak 

Total Aset 
 

 
Sales Growth 

Sales Growth adalah Rasio yang 
digunakan untuk meramalkan pertumbuhan 
masa depan perusahaan (Putri dan Arifin 2021) 
Kemampuan perusahaan untuk terus 
mengoperasikan bisnis dapat disimpulkan dari 
peningkatan penjualan. Pertumbuhan penjualan 
perusahaan yang besar akan berdampak pada 
jumlah uang yang dibutuhkan untuk operasi atau 
investasi. Pertumbuhan penjualan berfungsi 
sebagai tolok ukur untuk memproyeksikan 
pendapatan masa depan perusahaan dan 
menunjukkan efektivitas investasi yang 
dilakukan pada periode waktu sebelumnya. 
Untuk mengetahui seberapa besar sales growth 
yang dimiliki oleh sebuah perusahaan bisa 
menggunakan rumus (Ramadhani et al. 2020). 

Sales Growth=
Sales GrowthT - Sales GrowthT-1

Sales T-1

 

 
Inventory Intensity 

Inventory Intensity merupakan investasi 
persediaan yang memiliki fungsi untuk 
mengetahui seberapa besar investasi 
persediaan aset yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan (Setyawan et al. 2019). mengacu 

terhadap PSAK 14 biaya muncul saat jumlah 
total persediaan yang dimiliki perusahaan dan 
total persediaan tersebut dialokasikan ke beban 
perusahaan sehingga dengan ini akan 
mengurangi laba dan pajak perusahaan 
(Prawiro dan Tjhai 2022) yang akan dibayar ke 
KPP untuk mengetahui seberapa besar 
inventory yang dimiliki sebuah perusahaan 
diharuskan menggunakan rumus, rumus yang 
dipakai mengacu pada penelitian terdahulu 
(Suryarini et al. 2021)  

Inventory Intensity=
Total Inventory

Total Asset
 x 100% 

 
Debt to Asset Ratio 

Debt Assets Ratio (DAR) menghitung 
rasio utang perusahaan dengan 
membandingkan total utangnya dengan total 
asetnya mengungkapkan seberapa besar aktiva 
perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa 
besar hutang perusahaan yang mempengaruhi 
terhadap pengelolaan aktiva (Kasmir 2015). 
Rumus debt to assets ratio yang digunakan 
pada penelitian ini merujuk kepada jurnal 
pendukung (Hutabarat dan Margaretha 2021). 

Debt to Assets Ratio =
Total hutang 

Total aset 
 

 
AP = α+β1LIK + β2CI+ β3SG + β4PROF + β5INTS 
+ β6DAR 
Keterangan:  
ETR  = Agresivitas Pajak  
α  = Konstanta 
β1,2,3,4,5,6  = Koefisien Regresi 
LIK  = Likuiditas  
CI  = Capital Intensity  
SG  = Sales Growth 
PROF  = profitability 
INTS   = Inventory Intensity 
DAR  = Debt to Asset Ratio 

 
 
 
 
 
 



E-ISSN: 2775 –8907  Vinca Ruth Edelweis 
  Annisa Kanti 
 
 

251 

HASIL PENELITIAN 
Tabel 2. Hasil Analisa Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Stadard Deviation 

LIK 201 0,00145 13,30906 2,6822760 2,26402432 
CI 201 0,00247 0,76225 0,2947763 0,16831597 

PROF 201 0,00011 0,34885 0, 0800219 0,06531244 
SG 201 -0,77077 2,65523 0,1311905 0,32088517 

INTS 201 0,01% 60,79% 19,2403% 12,92002% 
DAR 201 0,00056 0,88815 0,3978096 0,18781577 
ETR 201 0,00002 0,94292 0,2518961 0,13458776 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS 25 
 

Tabel 3. Hasil Uji t 

 B Sig Kesimpulan 

(Constant) 0,312 0,000  
LIK -0,008 0,064 Ha1 tidak diterima 
CI 0,005 0,913 Ha2 tidak diterima 

PROF -0,447 0,000 Ha3 diterima 
SG -0,103 0,000 Ha4 diterima 

INTS 0,000 0,483 Ha5 tidak diterima 
DAR -0,018 0,718 Ha6 tidak diterima 

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS 25 
 

 Melalui tabel 3 yang terlampir 
menghasilkan, variable independent pertama 
likuiditas memiliki nominal Sig. (0,064) > 0,05. 
dengan nilai koefisien (-0,008) dapat diartikan 
likuiditas tidak diterima maka, likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Melalui 
hasil pengujian tersebut, sampel perusahaan 
yang terdiri 198 perusahaan, dari perusahaan 
besar maupun kecil dalam penelitian ini, mampu 
membiayai utang lancarnya pada tepat waktu 
dan jika suatu perusahaan memiliki likuiditas 
yang tinggi maka semakin cepat perusahaan 
untuk mampu melakukan pembayaran utang 
lancarnya dan perusahaan mengurangi strategi 
agresivitas pajak.  
 Variabel independen kedua adalah 
Capital Intensity, melalui tabel 3 Capital Intensity 
memiliki nominal Sig. (0,913) > 0,05. Dengan 
nilai koefisien (-0,005) dapat diartikan Ha2 tidak 
diterima, maka, capital intensity tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Melalui 
hasil pengujian tersebut perusahaan yang 
memiliki aset tetap yang tinggi akan tetap 

menanggung beban pajak yang tinggi 
dikarenakan aset tetap yang dimiliki perusahaan 
ditujukan untuk aktivitas operasional 
perusahaan, tetapi apabila perusahaan tidak 
memanfaatkan penyusutan aset tetapnya maka 
akan mengakibatkan beban pajak yang tinggi. 
 Variabel independen ketiga adalah 
profitability, melalui tabel 3 profitability memiliki 
Sig. (0,000) < 0,05. Dengan nilai koefisien (-
0,447) hal ini menjelaskan bahwa profitability  
memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak 
dan terdapat pengaruh negatif terhadap ETR 
atau berpengaruh positif terhadap agresivitas 
pajak, Sehingga dapat diartikan jika semakin 
besar profitabilitas perusahaan semakin besar, 
semakin meningkat juga agresivitas pajak yang 
dilakukan.  
 Variabel independen keempat adalah 
sales growth memiliki nominal Sig. (-0,000) < 
0,05 dengan nilai koefisien (-0,103), hal ini 
menjelaskan bahwa sales growth memiliki 
pengaruh terhadap agresivitas dan berpengaruh 
negatif terhadap ETR dan berpengaruh positif  
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terhadap agresivitas pajak, Sehingga dapat 
diartikan semakin tinggi peningkatan penjualan 
yang dimiliki perusahaan, semakin besar juga 
upaya perusahaan dalam meminimalkan biaya-
biaya termasuk biaya pajak. untuk menghasilkan 
keuntungan yang tinggi  
 Variabel independen kelima adalah 
Inventory Intensity memiliki nominal Sig. 
(0,483) > 0,05 dengan nilai koefisien (0,000). 
Maka dapat diartikan Ha6 tidak berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak. Hal ini menjelaskan 
dalam sampel perusahaan dalam penelitian ini 
memiliki intensitas persediaan yang sedang 
sehingga mempengaruhi biaya perawatan 
persediaan dan menurut (Rahayu dan Suryarini 
2021) persediaan tidak mempengaruhi 
perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak, 
hal ini dikarenakan persediaan yang dimiliki 
perusahaan tidak dijual untuk keuntungan tetapi 
untuk aktivitas operasional perusahaan.  
 Variabel independen keenam Debt to 
assets ratio memiliki nominal Sig. (-0,718) > 0,05 
dengan nilai koefisien (-0,018). Maka dapat 
diartikan Ha5 tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. Hal ini menjelaskan bahwa 
dalam sampel perusahaan dalam penelitian ini 
mampu membayar kewajiban yang dimiliki oleh 
perusahaan dan mengurangi beban pajak 

  

PENUTUP 
  Melalui hasil pengegujian yang 
dilakukan untuk membuktikan tujuan penelitian 
ini apakah ada pengaruh pada Likuiditas, Capital 
Intensity, Profitability, Sales Growth, Debt Asset 
Ratio, dan Inventory Intensity, pada Agresivitas 
Pajak, dengan menggunakan 67 data 
perusahaan yang berfokus pada3 consumer 
cyclicals dan consumer non-cyclicals serta 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2020-2022. 

Melalui hasil pengujian penelitian ini, 
masih terdapat kekurangan atau keterbatasan, 
diantaranya:  
1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 

perusahaan yang berfokus pada pada 

sektor consumer cyclicals dan non-cyclicals 
hal ini mengakibatkan minimnya penjelasan 
mengenai hubungan atau pengaruh antara 
variable dependen terhadap variabel 
independen dengan keseluruhan  

2. Dalam penelitian ini memiliki dua variabel 
yang berpengaruh terhadap agresivitas 
pajak dari enam variabel yang diuji.  
Variabel yang berpengaruh yaitu 
profitability dan sales growth 

3. Dalam penelitian ini memiliki nominal 
adjusted R square berada di bawah 50 %, 
sebesar 0,1003 jika dipersen kan 10,03% 
Dengan nominal tersebut variabel 
dependen yang digunakan dalam 
pengujian penelitian ini belum bisa 
menjelaskan variabel independen 

Melalui adanya kekurangan atau 
keterbatasan dalam penelitian ini, oleh karena 
itu ada sejumlah saran yang akan menjadi 
masukan untuk penelitian selanjutnya jika 
tertarik dengan topik agresivitas pajak:  
1. Pengembangan penelitian selanjutnya 

diharapkan untuk menggunakan Sample 
yang lebih banyak dan tidak berfokus 
kepada satu sektor saja tetapi semua 
sektor, untuk lebih menjelaskan secara rinci 
Apakah dapat menjelaskan hubungan 
pengaruh antara variable dependen 
terhadap variable independent.  

2. Pengembangan penelitian selanjutnya 
diharapkan memperluas variabel dependen 
yang dipakai untuk mengetahui variabel 
apa yang memiliki pengaruh yang sangat 
besar.  

3. Pengembangan penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat memperbanyak sampel 
tahun untuk masing-masing variabel dan 
perusahaan. Agar bisa mengetahui lebih 
jelas variabel apa yang sangat 
mempengaruhi dan apa indikasi yang 
menyebabkan variabel tersebut 
berpengaruh
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